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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak praktik Approach 

Control Surveillance pada pelaksanaan kontrol lalu lintas udara berbasis 

Performance-based Navigation (PBN). Di Politeknik Penerbangan Indonesia 

Curug, peserta pelatihan belum menerima pelatihan PBN, sehingga terjadi 

ketidaksesuaian dengan tuntutan operasional. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan 

sumber terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Approach 

Control Surveillance berjalan cukup dengan skor 69,44%, namun bisa 

ditingkatkan dengan penerapan PBN pada praktiknya. Pemanduan lalu lintas 

udara berbasis PBN menunjukkan hasil baik dengan skor 76,25%. Terdapat 

hubungan sangat kuat antara kedua variabel ini dengan koefisien korelasi 

0,845. Uji determinasi menunjukkan 71,4% variabel dependen dipengaruhi 

oleh variabel independen, dengan pengaruh signifikan (nilai signifikansi 0,000 

< 0,05). Penelitian menyarankan pengembangan desain prosedur PBN di 

Bandara Seahorse sebagai media simulasi dan penambahan pelatihan simulasi 

PBN dalam silabus untuk meningkatkan kemampuan ATC. 

Abstract. This study aims to determine the impact of Approach Control 

Surveillance practice on the implementation of Performance-based 

Navigation (PBN) based air traffic control. At Politeknik Penerbangan 

Indonesia Curug, trainees have not received PBN training, resulting in a 

mismatch with operational demands. This study used quantitative methods 

with data collected through questionnaires and related sources. The results 

showed that the practice of Approach Control Surveillance was sufficient with 

a score of 69.44%, but could be improved by applying PBN in practice. PBN-

based air traffic control showed good results with a score of 76.25%. There is 

a very strong relationship between these two variables with a correlation 

coefficient of 0.845. The determination test showed 71.4% of the dependent 

variable was influenced by the independent variable, with a significant effect 

(significance value 0.000 < 0.05). The study suggested the development of 

PBN procedure design at Seahorse Airport as simulation media and the 

addition of PBN simulation training in the syllabus to improve ATC skills. 

  

1. PENDAHULUAN  

Air Traffic Control (ATC), atau pemanduan 

lalu lintas penerbangan, berdiri sebagai 

landasan keselamatan dan efisiensi 

penerbangan, mengatur pergerakan ribuan 

penerbangan setiap hari di seluruh dunia [1]. Di 

bidang kontrol lalu lintas udara, evolusi menuju 

metode navigasi yang lebih efisien dan tepat 

telah menjadi perkembangan yang sangat 

penting [2]. Pergeseran dari navigasi berbasis 

https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tZP1zc0MjarzK1KMmD0UijIz8ksSc3Oy8xWKEjNSy1KSsxLT8xTyMxLyc9LLc5MBAB1dxC5&q=politeknik+penerbangan+indonesia&oq=poli&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUqDAgBEC4YJxiABBiKBTIGCAAQRRg5MgwIARAuGCcYgAQYigUyCggCEC4YsQMYgAQyEwgDEC4YgwEYrwEYxwEYsQMYgAQyBggEEEUYPTIGCAUQRRg9MgYIBhBFGDwyBggHEEUYPNIBCDI3MDRqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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darat konvensional ke Performance-based 

Navigation (PBN) merupakan lompatan yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan ruang udara [3]. Penelitian ini 

menyelidiki hubungan antara praktik Approach 

Control Surveillance dan implementasi PBN 

dalam operasi ATC.  

Approach Control Surveillance sangat 

bergantung pada alat bantu navigasi berbasis 

darat seperti sistem radar dan suar radio untuk 

memberikan informasi posisi yang akurat 

kepada pengendali. Sistem-sistem ini, 

meskipun efektif, memiliki keterbatasan yang 

melekat dalam hal cakupan, akurasi, dan 

fleksibilitas operasional [4], [5]. Dengan 

munculnya Performance-based Navigation 

(PBN), yang memanfaatkan teknologi navigasi 

satelit canggih seperti Global Navigation 

Satellite System (GNSS), pergeseran paradigma 

telah terjadi. PBN memungkinkan pesawat 

untuk menavigasi secara lebih tepat di 

sepanjang rute yang telah ditentukan dengan 

akurasi dan fleksibilitas yang lebih besar 

dibandingkan dengan metode tradisional. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan 

margin keselamatan tetapi juga 

mengoptimalkan pemanfaatan ruang udara dan 

mengurangi dampak lingkungan melalui jalur 

penerbangan yang lebih langsung [3], [6]. 

Transisi dari navigasi berbasis darat ke PBN 

memiliki implikasi yang besar terhadap praktik 

Approach Control Surveillance [7]. Ketika 

sistem berbasis darat memberikan panduan 

point-to-point, PBN memungkinkan personel 

ATC untuk mengelola pesawat secara lebih 

dinamis di volume ruang udara yang lebih luas. 

Pergeseran ini memerlukan evaluasi ulang 

tentang bagaimana praktik Approach Control 

Surveillance dan program pelatihan disusun dan 

diintegrasikan ke dalam operasi ATC yang 

sebenarnya. 

Di bidang ATC, pelayanan Approach 

Control Surveillance memainkan peran penting 

dalam memastikan pergerakan pesawat yang 

aman dan teratur selama fase kritis kedatangan 

dan keberangkatan di bandara [8], [9]. 

Mengingat perannya yang sangat penting dalam 

operasi penerbangan, pelatihan ATC 

membutuhkan pengetahuan yang luas dan 

kemampuan pengambilan keputusan [10], [11], 

[12], [13], [14], [15]. Pelatihan ATC bertujuan 

untuk menghasilkan pengendali yang 

berpengetahuan luas, bertanggung jawab, dan 

terampil [16], [17]. Selain itu, program 

pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

industri penerbangan yang terus berkembang, 

menjamin bahwa personel ATC selalu 

mengikuti perkembangan terbaru dan siap 

untuk memenuhi persyaratan [18]. 

Saat ini, para peserta pelatihan Approach 

Control Surveillance di Politeknik Penerbangan 

Indonesia (PPI) Curug belum mendapatkan 

fasilitas pelatihan Approach Control 

Surveillance berbasis PBN, yang dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan persyaratan operasional 

terkait PBN. Menurut silabus pelatihan 

Approach Control Surveillance, pelatihan PBN 

dilakukan secara teoritis dengan total waktu 16 

jam, tanpa ada pengajaran praktis. Selain itu, 

terdapat kekurangan simulasi berbasis PBN 

yang memungkinkan untuk praktek 

mengendalikan lalu lintas udara dengan 

simulator. Silabus pelatihan Approach Control 

Surveillance untuk bagian praktek juga tidak 

memiliki panduan pelatihan atau latihan yang 

melibatkan penggunaan PBN [19]. 

Bentuk pelatihan berbasis PBN pada praktik 

Approach Control Surveillance di PPI Curug 

yang diberikan kepada para peserta pelatihan 

Approach Control Surveillance adalah 

coaching PBN dan simulasi pemanduan dengan 

menggunakan pemodelan ruang udara salah 

satu bandara tempat On the Job Training (OJT) 

yang telah menerapkan PBN. Namun, simulasi 

pengendalian lalu lintas udara berbasis PBN 

sendiri tidak disebutkan dalam silabus praktik 

APS. Hal ini juga dikarenakan belum 

tersedianya latihan yang dapat memfasilitasi 

kebutuhan ini. Padahal, personel ATC harus 

segera beradaptasi dengan prosedur PBN yang 

diterapkan di lingkungan kerja yang 

sesungguhnya. Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang jelas antara tuntutan 

operasional bagi para pengatur lalu lintas udara 

dan pelatihan formal yang dibutuhkan bagi 

mereka [20]. 

Memahami dampak dari praktik Approach 

Control Surveillance terhadap implementasi 

PBN sangat penting karena beberapa alasan. 

Pertama, hal ini memberikan informasi kepada 

para pembuat kebijakan dan badan pengatur 

tentang manfaat operasional dan tantangan 

yang terkait dengan penerapan PBN di 

lingkungan approach control. Kedua, 

memberikan wawasan tentang kebutuhan 
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pelatihan dan kurikulum personel ATC, 

memastikan mereka dipersiapkan secara 

memadai untuk memanfaatkan potensi penuh 

teknologi PBN. 

Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap wacana yang sedang 

berlangsung untuk meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan operasional ATC. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi integrasi PBN yang efektif ke 

dalam pelayanan Approach Control 

Surveillance, para pemangku kepentingan dapat 

membuat keputusan yang tepat terkait investasi 

infrastruktur, kerangka kerja peraturan, dan 

program pelatihan yang lebih baik. 

Penelitian ini membahas tentang kebutuhan 

pendidikan, menyoroti pentingnya 

memperbarui program pelatihan ATC untuk 

menyelaraskan dengan tuntutan operasional 

modern. Dengan mengintegrasikan konsep 

PBN ke dalam kurikulum, para profesional 

ATC di masa depan dapat lebih siap untuk 

mengelola lalu lintas udara di lingkungan ruang 

udara yang semakin kompleks. Sebagai 

kesimpulan, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi secara substantif 

terhadap optimalisasi praktik Approach Control 

Surveillance di era PBN. Dengan 

mengeksplorasi dinamika ini secara 

komprehensif, kami bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai pertimbangan untuk 

mengintegrasikan pelatihan PBN ke dalam 

pelatihan Approach Control Surveillance, 

dengan implikasi positif terhadap efisiensi dan 

keselamatan manajemen lalu lintas udara. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 

memberikan landasan teoritis yang mendasari 

penelitian yang dilakukan. Dalam subbab ini, 

akan dibahas berbagai definisi kunci yang 

relevan dengan topik penelitian. Penjelasan 

mengenai konsep-konsep dasar tersebut penting 

untuk memperjelas kerangka pemahaman yang 

digunakan dalam analisis dan interpretasi data. 

Dengan memahami definisi-definisi ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

yang terkait. 

Secara etimologi, praktik adalah 

pelaksanaan secara nyata apa yang disebut 

dalam teori [21]. Menurut Jacobsen, praktik 

terdiri dari dua metode, yaitu metode praktik 

terbimbing dan praktik mandiri. Praktik 

terbimbing adalah metode praktik dengan 

pengajar memberikan umpan balik agar siswa 

dapat mengetahui cara praktik sesuai materi 

yang telah disampaikan. Selain itu, praktik 

mandiri ialah metode pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan pada siswa untuk 

melakukan praktik dengan sendirinya[22]. 

Praktik, pada penelitian ini merujuk pada 

kegiatan pelatihan yang dilakukan peserta 

pelatihan di PPI Curug, dimana mereka secara 

langsung menerapkan prosedur dan teknik 

pengontrolan Approach Control Surveillance 

dalam simulasi di laboratorium. 

Berdasarkan ICAO Doc. 4444 Procedures 

for Air Navigation Services, Air Traffic 

Management, Air Traffic Control Service 

merupakan layanan pemanduan yang 

disediakan untuk mencegah tabrakan antara 

pesawat udara serta antara pesawat udara 

dengan penghalang di area manuver, serta 

untuk memperlancar dan menjaga kelancaran 

alur lalu lintas penerbangan [8]. Pemanduan 

lalu lintas penerbangan dalam penelitian ini 

dapat didefinisikan sebagai kegiatan 

memberikan pelayanan berupa pengaturan dan 

pengawasan pesawat di lingkungan operasional 

sesungguhnya untuk memastikan keselamatan, 

efisiensi, dan keteraturan dalam ruang udara 

yang dikelola.  

Pada tingkat yang lebih spesifik, Approach 

Control Service adalah layanan pemanduan lalu 

lintas penerbangan untuk penerbangan 

terkontrol yang tiba di atau berangkat dari satu 

atau lebih bandar udara [8]. Approach Control 

Surveillance dalam konteks penelitian ini 

merujuk pada sistem pengawasan dan 

pemanduan dengan bantuan penggunaan radar 

dan teknologi navigasi lainnya untuk memantau 

posisi pesawat dan memandu lalu lintas 

penerbangan, terutama pada saat fase 

approach/pendekatan, untuk mengarahkan 

pesawat menuju runway, dan pada fase 

keberangkatan agar pesawat mampu 

meninggalkan landasan pacu dengan aman dan 

efisien.  

Selanjutnya, Performance-based Navigation 

adalah konsep bernavigasi yang berbasis pada 

kinerja yang diharapkan dari pesawat dalam hal 

akurasi, integritas, kontinuitas, dan fungsi. PBN 

memungkinkan pengelolaan lalu lintas 
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penerbangan yang lebih fleksibel dan efisien 

dengan memanfaatkan teknologi navigasi 

terkini [23]. Berdasarkan ICAO Doc. 9613 

Performance-based Navigation Manual, 

Volume II, Performance-based Navigation 

(PBN) merupakan navigasi area berdasarkan 

performa untuk pesawat yang melakukan 

operasi penerbangan sepanjang rute layanan 

lalu lintas penerbangan, pada prosedur 

pendekatan instrument, atau di wilayah udara 

tertentu [24]. Pada penelitian ini, metode 

bernavigasi dengan PBN diterapkan dalam 

memberikan pelayanan navigasi penerbangan 

kepada pesawat udara. 

3. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode Kuantitatif. 

Menurut Pradana [25], pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian dengan menganalisis data-data 

numerikal melalui program statistik. Terdapat 

ada dua variabel utama yang diteliti: variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel 

independen, juga dikenal sebagai variabel X, 

yaitu praktik Approach Control Surveillance. 

Dan variabel dependen, juga dikenal sebagai 

variabel Y, yaitu Pemanduan Lalu Lintas Udara 

berbasis PBN.  

Populasi dari penelitian ini adalah peserta 

pelatihan Approach Control Surveillance di PPI 

Curug selama tiga tahun terakhir yang 

berjumlah 105 orang. Untuk menentukan 

ukuran sampel, penulis menggunakan rumus 

Isaac & Michael dengan margin of error 

sebesar 5%. Dengan menggunakan rumus 

tersebut, diperoleh jumlah sampel sebanyak 83 

orang, sehingga dapat dipastikan bahwa sampel 

tersebut dapat mewakili populasi. 

Untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, digunakan teknik pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan dua metode, 

yaitu studi dokumentasi dan kuesioner.  

Ardiansyah mendefinisikan studi dokumentasi 

sebagai proses pengumpulan data melalui data 

sekunder, informasi pendukung yang diperoleh 

dari dokumen atau literatur tertentu [26]. 

Metode ini melibatkan pengumpulan data 

sekunder dari dokumen-dokumen terkait, 

termasuk dokumen penerbangan internasional 

dan nasional, undang-undang, peraturan, 

laporan survei, silabus, dan kurikulum 

Pelatihan Approach Control Surveillance di PPI 

Curug. Sedangkan kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. ([27]. 

Kuesioner dirancang untuk menjaring informasi 

rinci tentang variabel independen dan 

dependen. Pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan variabel independen (praktik Approach 

Control Surveillance) difokuskan pada praktik, 

teknik, dan prosedur spesifik yang digunakan 

selama pelatihan. Dan pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan variabel dependen 

(Pemanduan Lalu Lintas Udara berbasis PBN) 

bertujuan untuk menilai pemahaman dan 

pelaksanaan prinsip-prinsip PBN dalam 

bernavigasi.  

Kuesioner berisi 19 item: 10 item untuk 

variabel independen (X) dan 9 item untuk 

variabel dependen (Y). Instrumen ini mengukur 

variabel untuk mendapatkan data kuantitatif 

yang akurat, dengan menggunakan skala yang 

dapat diukur. Skala Likert digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi mengenai variabel penelitian. 

Skala ini memungkinkan variabel untuk 

dijabarkan menjadi indikator, yang menjadi 

dasar perumusan item-item dalam kuesioner. 

Setiap item dirancang dengan gradiasi dari yang 

sangat negatif hingga sangat positif, sehingga 

memberikan fleksibilitas kepada responden 

untuk mengekspresikan tingkat persetujuan 

atau ketidaksetujuan mereka. 

Tabel 1. Nilai Skala Likert 

Intensitas Opini Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiyono, 2019 

Selanjutnya, analisis kuantitatif digunakan 

untuk memproses data yang dikumpulkan dari 

responden. Menurut Sugiyono, analisis 

kuantitatif melibatkan penggunaan rumus dan 

angka, memanfaatkan alat statistik untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian 

dan menguji hipotesis [27]. 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

meringkas data, memberikan gambaran umum 
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tentang tanggapan peserta [28], [29]. Statistik 

inferensial, termasuk analisis korelasi dan 

regresi, digunakan untuk menguji hubungan 

antara variabel independen dan dependen. 

Analisis-analisis ini memungkinkan para 

penulis untuk menentukan sejauh mana praktik 

Approach Control Surveillance mempengaruhi 

pemanduan lalu lintas udara berbasis PBN. 

Penetitian ini menggunakan aplikasi Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) Versi 

27 untuk membantu pengolahan dan analisis 

data. Data diolah oleh penulis dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan sesuai dengan kondisi objek 

penelitian yang sebenarya. Dalam penelitian 

ini, teknik Pearson Product Moment digunakan 

untuk menguji validitas instrumen. Validitas 

instrumen menunjukkan kemampuan alat ukur 

untuk menghasilkan data yang akurat ([30]. 

Sementara itu, uji reliabilitas sangat penting 

dalam menilai konsistensi penelitian. 

Reliabilitas memastikan bahwa hasil 

pengukuran yang sama tetap konsisten bila 

dilakukan beberapa kali terhadap fenomena 

yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 

sama [31]. Penelitian ini menggunakan teknik 

Cronbach Alpha untuk menghitung koefisien 

reliabilitas. Koefisien Cronbach Alpha yang 

lebih besar dari 0,6 menunjukkan reliabilitas 

instrumen. 

3.2. Uji Asumsi Dasar 

Sebelum menilai hubungan, lakukan uji 

asumsi dasar untuk menentukan bahwa data 

cocok untuk uji statistik parametrik atau non-

parametrik [27]. Uji statistik parametrik 

membutuhkan data yang berdistribusi normal 

dan hubungan linier antara dua variabel. Uji 

normalitas dan uji linieritas adalah dua uji 

asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

3.3. Analisis Korelasi 

Sugiyono berpendapat bahwa korelasi 

dan regresi memiliki hubungan yang erat, tetapi 

korelasi tidak selalu mengarah pada regresi 

[27]. Untuk mengatasi hal ini, penulis 

melakukan analisis korelasi sebelum 

melakukan uji regresi. Hal ini melibatkan 

perhitungan koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, dan analisis regresi. Untuk 

menentukan nilai koefisien-koefisien yang telah 

disebutkan di atas, maka dilakukan metode 

korelasi Pearson Product Moment. 

3.4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi tinier sederhana meramalkan 

kondisi variabel dependen (Y) dengan 

menggunakan perubahan variabel independen 

(X) sebagai faktor prediktor. Analisis ini 

menentukan hubungan positif atau negatif 

antara variabel independen dan dependen. 

Persamaan regresi yang diperolen dari analisis 

tersebut adalah: 

Y = a + BX 

Dengan keterangan: 

Y  = Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan 

Navigasi Berbasis PBN 

a  = Konstanta 

B  = Koefisien regresi 

X  = Praktik Approach Control Surveillance  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang dikumpulkan melalui teknik 

pengumpulan data yang dilakukan penulis, 

termasuk kuesioner dan juga hasil pengolahan 

data disajikan sebagai berikut.  

4.1. Hasil Studi Dokumentasi 

 Studi dokumentasii dilakukan pada 

variabel Praktik Approach Control Surveillance 

untuk mengetahui silabus dan kurikulum 

pelatihan Approach Control Surveillance di PPI 

Curug, serta mendata seluruh populasi 

penelitian dan menetapkan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian pengaruh praktik 

Approach Control Surveillance terhadap 

pemanduan lalu lintas penerbangan berbasis 

PBN.   

 Studi dokumentasi juga bertujuan untuk 

mengumpulkan data mengenai peserta program 

pelatihan Approach Control Surveillance di PPI 

Curug. Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisa dokumen-

dokumen terkait untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan terperinci. Data yang diperoleh 

dari studi dokumentasi antara lain jumlah 

peserta program pelatihan Approach Control 

Surveillance selama tiga tahun terakhir di PPI 

Curug sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Peserta Pelatihan Approach 

Control Surveillance di PPI Curug dalam 



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)    pISSN: 2303-0577   eISSN: 2830-7062  Gusnia  dkk 

  3730  

kurun waktu tiga tahun terakhir 

No. Program Pelatihan Tahun 
Jumlah 

Peserta 

1 APS 112 2021 12 

2 APS 113 2022 10 

3 APS 114 2022 24 

4 APS 115 2023 10 

5 APS 116 2023 24 

6 APS 117A 2023 12 

7 APS 117B 2023 13 

Jumlah Total  105 

Sumber: Prodi Lalu Lintas Udara, 2024 

Dari studi dokumentasi, diketahui bahwa 

terdapat 105 peserta pelatihan yang melakukan 

pelatihan Approach Control Surveillance di PPI 

Curug dalam tiga tahun terakhir. Metode ini 

memungkinkan penulis untuk mendata seluruh 

populasi dan menentukan jumlah sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

4.2. Hasil Kuesioner 

 Setelah melakukan pengumpulan data 

dengan cara menyusun dan menyebarkan 

kuesioner kepada 83 responden yang 

merupakan peserta pelatihan Approach Control 

Surveillance di PPI Curug, maka diperoleh 

informasi yang menjadi dasar untuk 

menyimpulkan hasil penelitian.  

 Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup pernyataan-pernyataan 

yang mengacu pada dimensi dan indikator dari 

masing-masing variabel, vaitu variabel X yang 

berkaitan dengan praktik Approach Control 

Surveillance di PPI Curug dan variabel Y yang 

berfokus pada Performance-based Navigation 

(PBN) Air Traffic Control. Setelah data 

kuesioner terkumpul, penulis memperoleh 

beberapa informasi untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

 Untuk menilai persepsi dan pendapat 

responden mengenai variabel penelitian, 

responden diminta untuk menjawab beberapa 

pernyataan berdasarkan indikator-indikator 

untuk setiap variabel yang diteliti. Setiap 

jawaban responden dinilai dengan 

menggunakan lima poin yang menunjukkan 

pendapat mereka tentang fenomena yang 

diteliti. 

 Data yang diperoleh dari responden 

kemudian dianalisis dengan menggunakan 

aplikasi Excel dan SPSS 27 untuk mendapatkan 

gambaran vang jelas mengenai bagaimana 

Praktik Approach Control Surveillance dan 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN dimplementasikan dan dipersepsikan 

dalam konteks yang diteliti. Hasil dari analisis 

data tersebut akan digunakan untuk 

menyimpulkan apakah terdapat hubungan vang 

signifikan antara kedua variabel tersebut dan 

bagaimana implementasinya dapat 

ditingkatkan. 

4.2.1. Hasil Kuesioner Variabel X 

 Berdasarkan hasil jawaban dari 

kuesioner yang diisi oleh 83 responden dan 

ditabulasikan dengan menggunakan skala 

likert, maka total skor yang diperoleh untuk 

variabel X, Praktik Approach Control 

Surveillance, adalah sebesar 2.882. Kuesioner 

terdiri dari 10 pernyataan. Jika setiap 

pernyataan mendapat skor tertinggi dari 

responden, maka total skor maksimal yang 

dapat dicapai adalah 4150, dihitung sebagai 

berikut: 83 responden x 10 pernyataan x skor 

maksimal 5. Sebaliknya, jika Praktik Approach 

Control Surveillance dinilai sangat buruk oleh 

responden, maka total skor minimum yang 

dapat diperoleh adalah 830, dihitung sebagai 

berikut: 83 responden x 10 pernyataan x skor 

minimum 1. Berikut ini adalah visualisasi skala 

pengukuran berdasarkan skala likert yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. 

Gambar 1. Interpretasi Skala Likert untuk 

Variabel X 

 
Sumber: Penulis, 2024 

 Dengan perolehan skor variabel X 

(Praktik Approach Control Surveillance) 

sebesar 2882, maka: 

2882

4150
 × 100% =  69,44% 

 Hasil interpretasi penelitian 

menunjukkan bahwa skor variabel Praktik 

Approach Control Surveillance memperoleh 

nilai persentase sebesar 69,44% dengan total 
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skor 2.882. Skor ini masuk dalam kategori 

interval sedang hingga baik. Interpretasi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian yang cukup positif 

terhadap kualitas praktik tersebut, meskipun 

masih terdapat ruang untuk perbaikan. Skor 

69,44% berada dalam kisaran yang 

menunjukkan bahwa praktik ini diterima cukup 

baik oleh responden namun belum mencapai 

nilai maksimal. Analisis lebih lanjut dapat 

difokuskan pada area tertentu, dalam hal ini 

praktik berbasis PBN, yang dapat ditambahkan 

dan ditingkatkan dalam kualitas dan efektivitas 

Praktik Approach Control Surveillance. 

4.2.2. Hasil Kuesioner Variabel Y 

 Berdasarkan hasil jawaban dari 

kuesioner yang disi oleh 83 responden dan 

ditabulasikan dengan mengqunakan skala 

Likert, maka total skor yang diperoleh untuk 

variabel Y, vaitu Pemanduan Lalu Lintas 

Penerbangan berbasis PBN, adalah 2.848. 

Kuesioner terdiri dari 9 pernyataan. Jika setiap 

pernyataan mendapatkan skor tertinggi dari 

responden, maka total skor maksimum yang 

dapat dicapai adalah 3735, dihitung sebagai 

berikut: 83 responden x 9 pernyataan x skor 

maksimal 5. Sebaliknya, jika Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN dinilai sangat 

buruk oleh responden, maka total skor 

minimum yang dapat dicapai adalah 747, 

dihitung sebagai berikut: 83 responden x 9 

pemyataan x skor minimum 1. Berikut ini 

adalah visualisasi skala penqukuran 

berdasarkan skala Likert yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini. 

Gambar 2. Interpretasi Skala Likert untuk 

Variabel Y 

 
Sumber: Penulis, 2024 

 Dengan perolehan skor variabel Y 

(Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN) sebesar 2848, maka: 

2848

3735
 × 100% =  76,25% 

 Hasil interpretasi penelitian untuk 

variabel Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan 

berbasis PBN menunjukkan angka 76,25% 

dengan skor 2.848. Skor ini masuk dalam 

kategori interval sedang hingga baik, cenderung 

ke arah baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas responden menilai Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN secara 

positif, meskipun hasilnya masih dapat 

ditingkatkan. Nilai 76,25% berada dalam 

rentang yang menunjukkan penerimaan dan 

kepercayaan yang cukup tinggi terhadap 

efektivitas dan kualitas Pemanduan Lalu Lintas 

Penerbangan berbasis PBN, namun mash 

terdapat peluang untuk perbaikan lebih lanjut 

untuk mencapai optimalisasi secara penuh. 

4.3. Hasil Pengolahan Data 

 Setelah memperoleh data penelitian dan 

mentransformasikannya ke dalam tabel 

Microsoft Excel, penulis melanjutkan dengan 

pengolahan dan analisis data. Data diolah 

dengan aplikasi SPSS versi 27. Hasil 

pengolahan data dapat disajikan sebagai 

berikut. 

4.3.1. Hasil Uji Validitas 

 Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment untuk menilai validitas variabel X dan 

Y, dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 

2019 dan SPSS 27. Data dinyatakan valid 

apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai r tabel. 

Nilai rtabel untuk tingkat signifikansi 0,05 

dengan jumlah sampel 83 adalah 0,213. Berikut 

ini adalah hasil perhitungan kuesioner yang 

diolah menggunakan SPSS 27 untuk variabel X. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel X 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,852 0,213 Valid 

2 0,868 0,213 Valid 

3 0,750 0,213 Valid 

4 0,828 0,213 Valid 

5 0,879 0,213 Valid 

6 0,864 0,213 Valid 

7 0,802 0,213 Valid 

8 0,785 0,213 Valid 

9 0,851 0,213 Valid 

10 0,828 0,213 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 
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 Berdasarkan analisis perhitungan yang 

telah dilakukan, maka ke-10 item kuesioner 

dapat dinyatakan valid. Dengan demikian, 

selurh item variabel X akan dilanjutkan ke tahap 

pengujian selanjutnya. Selanjutnya, berikut ini 

adalah hasil perhitungan kuesioner untuk 

variabel Y. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Y 

No. rhitung rtabel Keterangan 

1 0,735 0,213 Valid 

2 0,498 0,213 Valid 

3 0,674 0,213 Valid 

4 0,702 0,213 Valid 

5 0,748 0,213 Valid 

6 0,697 0,213 Valid 

7 0,498 0,213 Valid 

8 0,784 0,213 Valid 

9 0,717 0,213 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

 Berdasarkan analisis perhitungan ynag 

telah dilakukan, seluruh item kuesioner variabel 

Y, yang berjumlah 9 item dapat dinyatakan 

valid. Dengan demikian, seluruh item variabel 

X dan Y akan dilanjutkan ke tahap pengujian 

selanjutnya. 

4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas 

 Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. 

Berdasarkan perhitungan SPSS 21, nilai 

reliabilitas instrumen pada penelitian ini sangat 

reliabel, dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0.943 untuk variabel X dan 0.934 untuk variabel 

Y. Hal ini berarti instrumen yang digunakan 

untuk mengukur Praktik Approach Control 

Surveillance dan Pemanduan Lalu Lintas 

Penerbangan berbasis PBN adalah reliabel dan 

dapat mengukur fenomena yang diteliti secara 

konsisten. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Var. Cronbach’s Alpha Keterangan 

X 0,949 Reliabel 

Y 0,861 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

4.3.3. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,151 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

 Dalam penelitian ini, uji Kolmogorov-

Smirov digunakan untuk mengetahui apakah 

model regresi, variabel penggangu, atau 

residualnya menghasilkan distribusi normal. 

Model regresi yang baik ditandai dengan 

residual yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal. Dasar pengambilan 

keputusan adalah nilai Asymp Sig (2-tailed) 

yang harus lebih besar dari 0,05. Nilai Asymp. 

Sig (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0,151, 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi 

normal. Hasilnya disajikan dalam tabel berikut. 

 

4.3.4. Hasil Uji Linearitas 

 Hubungan linear ditentukan jika nilai 

signifikansi untuk deviasi dari linearitas lebih 

besar dari 0,05. Nilai signifikansi untuk 

deviation from linearity adalah 0.190, yang 

mana lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linier antara variabel Praktik Approach 

Control Surveillance dan Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN. Hasil dari 

uji linearitas ditunjukkan pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Lineritas 

ANOVA Table 

Deviation from Linearity 

PLLP berbasis PBN * 

Praktik APS 
0,190 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

4.3.5. Analisis Korelasi 

 Menurut Sugiyono (2018), analisis 

ini.dilakukan pada data interval. Oleh karena 

itu, korelasi Pearson Product Moment yang 

sesuai, dan nilai koefisien korelasi harus berada 

di antara -1 dan +1. Dalam pengambilan 

keputusan untuk uji korelasi ini, nilai r hitung 

dibandingkan dengan nilai r tabel. Jika 

koefisien korelasi (xy) lebih besar dari nilai r 

tabel, maka kedua variabel dianggap 

berkorelasi. 

 Untuk penelitian ini, nilai r tabel adalah 

0,213 untuk tingkat kesalahan 5% dan jumlah 

sampel (n) sebanyak 83. Setelah mengolah data 
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menggunakan Microsoft Excel 2019 dan SPSS 

27, ditemukan koefisien korelasi sebagai 

berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi 

Correlation 

 Praktik APS 
PLLP berbasis 

PBN 

Praktik 

APS 
1,000 0,845 

PLLP 

berbasis 

PBN 

0,845 1,000 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

Untuk tingkat kesalahan 5% dan jumlah 

sampel (n) sebanyak 83, nilai r tabel adalah 

0,213. Hasil analisis menemukan nilai xy 

sebesar 0,845, vang melebihi nilai r tabel, vang 

mengindikasikan korelasi yang sangat kuat 

sesuai dengan pedoman Sugiyono (2018) yang 

dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: [27] 

Hasil uji signifikansi menunjukkan 

bahwa xy (0.845) lebih besar dari nilai r tabel 

(0.213), yang mengkonfirmasi adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

Praktik Approach Control Surveillance dan 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN. 

Pengujian hipotesis untuk signifikansi 

korelasi adalah sebagai berikut: 

a) H0: Tidak ada hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 

b) Ha: Terdapat hubungan antara variabel 

independen dan dependen. 

Uji signifikansi menunjukkan bahwa 

rhitung (0.845) lebih besar dari rtabel (0.213), 

yang mengarah pada kesimpulan bahwa Ha 

diterima, dan terdapat korelasi vang kuat dan 

signifikan antara Praktik Approach Control 

Surveillance dan Pemanduan Lalu Lintas 

Penerbangan berbasis PBN. 

Tabel 10. Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

R 0,845 

R Square 0,714 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

Selain itu, koefisien determinasi (R°) 

dihitung untuk menilai kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Nilai 

R2 sebesar 0.714 ditemukan, yang 

menunjukkan bahwa Praktik Approach Control 

Surveillance menjelaskan 71.4% dari varians 

dalam Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan 

berbasis PBN. Sisanya sebesar 28.6% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain vang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti elemen 

manajemen penerbangan, peralatan navigasi 

yang digunakan, kemampuan dan performa 

personil, prosedur lokal, dan kebijakan industri 

penerbangan regional. 

4.3.6. Analisis Regresi 

 Hasil analisis regresi linear sederhana 

disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linear 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficient 
t Sig. 

(Constant)  13,055 

14,214 0,000 Praktik APS 0,612 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 27, 2024 

Persamaan regresi yang dihasilkan 

adalah sebagai berikut. 

Y = 13,055 + 0,612x 

Konstanta (a) sebesar 13,055 

menunjukkan nilai awal dari variabel dependen 

(Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN) ketika variabel indenpenden (Praktik 

Approach Control Surveillance) bernilai nol. 

Koefisien regresi (b) sebesar 0,612 menandakan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Praktik 

Approach Control Surveillance, maka 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN akan meningkat sebesar 0,612 satuan. 

Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 lebih 
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kecil dar 0.05, menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara Praktik Approach 

Control Surveillance terhadap Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN. 

Nilai thitung sebesar 14.214 lebih besar 

dari nilai tabel sebesar 1.663, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima, dan Praktik 

Approach Control Surveillance memiliki 

pengarh yang signifikan terhadap Pemanduan 

Lalu Lintas Penerbangan berbasis PBN. 

4.4. Pembahasan 

 Berdasarkan temuan penelitian dan 

analisis data, beberapa wawasan penting 

mengenai hubungan antara pelatihan Praktik 

Approach Control Surveillance dan Pemanduan 

Lalu Lintas Penerbangan berbasis PBN dapat 

ditarik. 

 Pertama, interpretasi penelitian terhadap 

variabel Praktik Approach Control 

Surveillance, dengan menggunakan kuesioner 

dengan skala Likert, diperoleh skor total 

sebesar 2882 atau setara dengan persentase 

sebesar 69,44%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan Praktik Approach Control 

Surveillance oleh peserta diklat di PPI Curug 

relatif cukup memadai namun mash memiliki 

ruang untuk perbaikan, khususnya dalam 

penerapan PBN pada saat sesi praktek. 

 Kedua, interpretasi penelitian terhadap 

variabel Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan 

berbasis PBN menunjukkan skor total 2.848, 

sesuai dengan persentase 76,25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi Pemanduan 

Lalu Lintas Penerbangan berbasis PBN oleh 

peserta pelatihan di lingkungan operasional 

relatif efektif. 

 Analisis data menghasilkan beberapa 

hasil utama. Hasil uji korelasi menunjukkan 

koefisien korelasi Pearson (xy) sebesar 0.845, 

yang termasuk dalam kategori korelasi sangat 

kuat. Oleh karena itu, terdapat hubungan vang 

sangat kuat antara variabel Praktik Approach 

Control Surveillance dan Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN. 

 Hasil uji determinasi menunjukkan 

koefisien determinasi (Rª) sebesar 0.714, 

menunjukkan bahwa 71.4% variabel dependen 

(Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN) dipengaruhi oleh variabel independen 

(Praktik Approach Control Surveillance). 

Sisanya sebesar 28,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

seperti manajemen penerbangan, peralatan 

navigasi yang digunakan, kemampuan dan 

pelatihan personil, serta kebijakan dan prosedur 

industri lokal. 

 Selain itu, hasil uji regresi linier 

sederhana menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 yang kurang dari 0.05, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh yang 

signifikan antara Praktik Approach Control 

Surveillance terhadap Pemanduan Lalu Lintas 

Penerbangan berbasis PBN. Persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y = 13.055 + 0.612X, 

yang berarti bahwa peningkatan Praktik 

Approach Control Surveillance menyebabkan 

peningkatan yang sesuai pada Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN. 

 Berdasarkan temuan-temuan ini, 

beberapa rekomendasi dapat dibuat untuk 

mengatasi masalah-masalah yang 

teridentifikasi. Untuk memfasilitasi pendidikan 

dan pelatihan yang relevan yang sejalan dengan 

kemajuan teknologi navigasi, sangat penting 

untuk merancang prosedur PBN di Bandara 

Seahorse sebagai media untuk simulasi kontrol 

lalu lintas udara praktis. Simulasi ini 

memungkinkan para pengatur lalu lintas 

penerbangan (ATC) untuk berlatih dalam 

skenario realistis yang mencerminkan kondisi 

operasional yang sebenarnya. Pendekatan ini 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan ATC dalam memberikan panduan 

lalu lintas berbasis teknologi PBN. Pelatihan 

simulasi berbasis PBN memungkinkan ATC 

untuk mengasah kemampuan mereka dalam 

lingkungan vang aman, mengurangi risiko 

kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi 

dan keselamatan dalam penerbangan. Dengan 

demikian, implementasi Praktik Approach 

Control Surveillance akan lebih efektif dan 

berdampak positif terhadap pemanduan lalu 

lintas penerbangan berbasis PBN, sesuai 

dengan temuan penelitian yang menunjukkan 

hubungan yang kuat antara variabel-variabel 

tersebut. 

 Perancangan prosedur PBN di Bandara 

Seahorse juga harus mencakup latihan simulasi 

PBN dalam silabus pelatihan Praktik Approach 

Control Surveillance. Hal ini melengkapi 

pembelajaran PBN secara teoritis vang telah 

dimasukkan dalam silabus dengan pengalaman 

simulasi praktis dalam pemanduan lalu lintas 

penerbangan. Dengan mengintegrasikan latihan 

simulasi pemanduan lalu lintas penerbangan 
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berbasis PBN ke dalam silabus pelatihan 

Approach Control Surveillance, pendidikan dan 

pelatihan akan menjadi lebih komprehensif dan 

efektif. Hal ini akan secara signifikan 

meningkatkan kemampuan ATC dalam 

menerapkan prosedur PBN, yang selanjutnya 

akan memberikan kontribusi terhadap 

keselamatan operasional dan efisiensi dalam 

penerbangan. 

 Untuk meningkatkan keterampilan 

praktis peserta dalam Approach Control 

Surveillance berbasis PBN, mengoptimalkan 

penggunaan simulasi dapat menjadi solusiyang 

efektif. Simulasi yang intensif dan realistis 

memungkinkan peserta untuk berlatih di 

lingkungan yang sangat mirip dengan kondisi 

operasional yang sebenamya. Hal ini dapat 

dicapai dengan mengembangkan skenario 

pelatihan yang mencerminkan potensi situasi 

dunia nyata, seperti kondisi cuaca buruk, lalu 

lintas udara yang padat, dan keadaan darurat. 

Penggunaan teknologi canggih dalam simulasi, 

seperti perangkat lunak yang meniru sistem 

PBN dan Approach Control Surveillance, akan 

membantu para peserta untuk lebih menguasai 

teknik-teknik yang diperlukan. Selain itu, 

evaluasi berkala selama sesi simulasi dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi 

para peserta, membantu mereka 

mengidentifikasi kelemahan dan area yang peru 

ditingkatkan. Dengan demikian, para peserta 

akan lebih siap dan terampil dalam menerapkan 

teori yang telah dipelajari ke dalam praktik 

nyata, menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan teoritis dan kemampuan praktis. 

Kombinasi dari pendekatan-pendekatan ini 

diantisipasi untuk secara signifikan 

meningkatkan kualitas dan efektivitas program 

pelatihan pemanduan lalu lintas penerbangan, 

memastikan bahwa para pengendali 

diperlengkapi dengan baik untuk mengelola 

skenario lalu lintas penerbangan modern secara 

efisien dan aman. Korelasi kuat yang ditemukan 

dalam penelitian ini menggarisbawahi dampak 

penting dari pelatihan berkualitas tinggi 

terhadap kinerja keseluruhan operasi 

pemanduan lalu lintas penerbangan. Oleh 

karena itu, investasi berkelanjutan dalam 

metodologi dan teknologi pelatihan yang 

canggih sangat penting untuk memenuhi 

tuntutan industri penerbangan yang terus 

berkembang. 

5. KESIMPULAN  

 Berdasarkan temuan penelitian dan analisis 

data, terbukti bahwa Praktik Approach Control 

Surveillance secara signifikan mempengaruhi 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN. Koefisien korelasi Pearson sebesar 0.845 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

antara variabel variabel tersebut. Lebih lanjut, 

koefisien determinasi sebesar 0.714 

menunjukkan bahwa 71.4% dari varians dalam 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN dapat dikaitkan dengan Praktik Approach 

Control Surveillance yang menyoroti dampak 

penting dari pelatihan yang efektif terhadap 

kinerja operasional. Analisis regresi, dengan 

nilai signifikansi 0.000, menegaskan pengaruh 

yang signifikan secara statistik, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan dalam 

Praktik Approach Control Surveillance secara 

langsung meningkatkan Pemanduan Lalu 

Lintas Penerbangan berbasis PBN. 

 Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan latihan simulasi tingkat lanjut 

dan skenario realistis ke dalam program 

pelatihan untuk menjembatani kesenjangan 

antara pengetahuan teoritis dan aplikasi praktis. 

Penelitian ini menekankan perlunya investasi 

berkelanjutan dalam metodologi dan teknologi 

Jelatihan modern untuk memenuhi tuntutan 

industri penerbangan yang terus berkembang. 

Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

Pemanduan Lalu Lintas Penerbangan berbasis 

PBN, seperti sistem manajemen penerbangan 

dan kebijakan industri lokal. Implikasi dari 

penelitian ini dapat meningkatkan program 

pelatihan pengatur lalu lintas udara, vang pada 

akhirnya meningkatkan efisiensi dan 

keselamatan operasi penerbangan. 
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